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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan reward terhadap kinerja pegawai di PT.
Terusan Indah Perkasa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis meliputi uji validitas, reliabilitas,
regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi. Seluruh data yang diperoleh telah memenuhi syarat valid
dan reliabel schingga layak diolah lebih lanjut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan reward
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kedua variabel tersebut terbukti mampu mendorong
peningkatan motivasi, produktivitas, dan efektivitas kerja karyawan. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan gaya
kepemimpinan yang efektif serta pemberian reward yang adil untuk mendukung peningkatan kinerja pegawai. Dengan
demikian, perusahaan perlu mengoptimalkan kedua aspek tersebut sebagai strategi dalam memperkuat kualitas sumber
daya manusia dan mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan dipandang sangat penting karena dua hal, pertama, adanya kenyataan bahwa
penggantian pemimpin sering kali mengubah kinerja suatu unit, instansi atau organisasi. Kedua, hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan
organisasi adalah kepemimpinan, mencakup proses kepemimpinan pada setiap jenjang organisasi,
kompetensi dan tindakan pemimpin yang bersangkutan (Daryoto, 2024).

Orang-orang di dalam organisasi membutuhkan pemimpin yang tepat buat bisa bekerja secara
efektif serta efisien, untuk mempengaruhi, memimpin, memobilisasi, dan beradaptasi dengan situasi
internal dan eksternal. Kepemimpinan transformasional memainkan kiprah krusial pada menghasilkan
tata kelola yang baik sebab dapat mendorong perilaku karyawan yang positif. Kepemimpinan
transformasional jua dapat membarui taktik, misi, struktur, serta budaya organisasi buat mendorong
hasil kerja dan inovasi, sehingga menciptakan perubahan yang berarti bagi pengikut dan organisasi
(Pranogyo & Hendro, 2023).

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja pegawai
di berbagai organisasi. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif,
memotivasi pegawal, dan meningkatkan produktivitas. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang buruk
atau tidak sesuai dengan kebutuhan pegawai dapat menyebabkan penurunan kinerja, tingkat kepuasan
kerja yang rendah, serta tingkat absensi yang tinggi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bagaimana gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kinerja pegawai, terutama dalam situasi yang
penuh tantangan dan perubahan yang cepat di dunia kerja saat ini (Adriyanti dkk., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan
dapat berpengaruh langsung terhadap motivasi dan semangat kerja pegawai. Gaya kepemimpinan yang
partisipatif dan transformasional, misalnya, lebih cenderung mendorong pegawai untuk terlibat aktif
dalam pengambilan keputusan dan meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap pekerjaan.
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Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang komunikatif dapat menghambat
perkembangan potensi pegawai, menyebabkan rasa tidak puas, serta menurunkan produktivitas kerja
secara keseluruhan (Purnamiati, 2024).

Peran pimpinan sangatlah besar bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Dari
merekalah muncul gagasan-gagasan baru dan inovatif dalam pengembangan perusahaan. namun tidak
dapat dipungkiri bawahan mereka juga memiliki peran yang tidak kalah penting, karena bawahan inilah
yang akan menjalankan dan melaksanakan gagasan pimpinan yang tertuang dalam setiap keputusan.
Baik tidaknya bawahan melaksanakan tugas mereka tergantung dari pimpinan itu sendiri. Bagaimana
seorang pemimpin memberikan pengaruh dan motivasi untuk mempengaruhi para bawahannya
melakukan berbagai tindakan sesuai dengan yang diharapkan (Hariyati & Sunardi, 2024).

Selain gaya kepemimpinan, sistem reward atau penghargaan juga merupakan faktor penting
yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Reward yang diberikan dapat berupa finansial maupun non-
finansial, dan memiliki dampak signifikan terhadap motivasi pegawai untuk bekerja lebih baik. Sebuah
sistem penghargaan yang adil dan transparan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja pegawai, tetapi
juga dapat memperkuat loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi. Pegawai yang merasa
dihargai cenderung lebih bersemangat untuk mencapai tujuan perusahaan dan berinovasi dalam
pekerjaannya (Lewis dkk., 2023).

Namun, penting untuk dicatat bahwa pemberian reward yang tidak tepat atau tidak sesuai
dengan kebutuhan pegawai dapat berpotensi menurunkan motivasi. Misalnya, pemberian
penghargaan yang terlalu sering tanpa penilaian yang objektif dapat menyebabkan pegawai merasa
bahwa pencapaian mereka tidak dihargai dengan cara yang tepat. Sebaliknya, pemberian penghargaan
yang terlalu jarang atau tidak relevan dengan kontribusi pegawai dapat menurunkan rasa percaya diri
dan memicu ketidakpuasan kerja. Oleh karena itu, penting untuk menemukan keseimbangan yang
tepat dalam sistem reward yang diterapkan di sebuah organisasi (Pramesti dkk., 2019).

Penggunaan reward sejatinya akan menjadi acuan bagi karyawan untuk meningkatkan skill dan
juga pengembangan diri, sehingga laju peningkatan kinerja akan berpengaruh kepada perusahaan.
melalui sistem Penghargaan manajemen gaji merupakan salah satu penghargaan yang paling inti atas
kinerja yang dilakukan oleh karyawan dalam hitungan bulan, atau mingguan. Artinya capaian kerja
yang mereka lakukan dibalas setimpal melalui sistem pengajian oleh perusahaan. Sehingga karyawan
akan lebih termotivasi untuk mendapatkan kembali penghargaan tersebut dalam minggu ataupun
bulan selanjutnya (Sofiati, 2021).

Reward dapat berupa materi ataupun non materi, namun tetap memberikan kebanggan bagi
siapa saja menerimanya. Dari berbagai literatur tersebut, reward memiliki pemahaman
penghargaan/imbalan diberikan organisasi ke anggotanya, baik sifatnya materi finansial, materi non
finansial, maupun psikis. Wujud dati reward dapat berupa gaji pokok/upah dasar, insentif, uang jasa
prestasi (bonus), kesempatan karier/promosi, liburan, pensiun. Apabila reward tidak sesuai maka akan
sangat mempengaruhi kinerja karyawan kedepannya (Putri dkk., 2023).

Kinerja pegawal yang optimal sangat bergantung pada interaksi antara gaya kepemimpinan
dan sistem penghargaan yang ada di dalam organisasi. Organisasi yang mampu menerapkan gaya
kepemimpinan yang tepat serta memberikan reward yang sesuai akan lebih mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, di mana pegawai merasa termotivasi untuk memberikan yang terbaik.
Dengan demikian, pengaruh gaya kepemimpinan dan reward terhadap kinerja pegawai merupakan
aspek yang perlu diperhatikan dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan tercapainya tujuan
organisasi secara maksimal (Hatidah, 2022).

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang
harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam
kurun waktu tertentu. Kinerja merupakan suatu fungsi kemampuan pekerja dalam menerima tujuan
pekerjaan, tingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara tujuan dan kemampuan pekerja. Kinerja
sebagai hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar
hokum dan sesuai dengan moral dan etika (Aditya dkk., 2020).

Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat
dinilai dari hasil kerjanya. Pemimpin yang terdapat pada organisasi harus memiliki kelebihan-kelebihan
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dibandingkan dengan bawahannya, yaitu karyawan yang terdapat di organisasi yang bersangkutan,
sehingga dapat menunjukkan kepada bawahannya untuk bergerak, bergiat, berdaya upaya yang tinggi
untuk mencapai tujuan — tujuan yang telah ditetapkan (Febrian, 2023).

Penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan dan sistem reward memiliki peran
penting dalam membentuk kinerja pegawai, meskipun tingkat pengaruhnya dapat bervariasi
tergantung pada situasi dan kondisi organisasi. Gaya kepemimpinan yang efektif, seperti
kepemimpinan partisipatif atau transformasional, mampu menciptakan lingkungan ketja yang positif,
meningkatkan motivasi, dan membangun hubungan kerja yang harmonis. Sementara itu, sistem reward
yang dirancang dengan baik dan diterapkan secara adil dapat menjadi alat penggerak utama dalam
mendorong pegawal untuk mencapai target kerja dan memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan.
Oleh karena itu, manajemen perlu secara cermat mengevaluasi dan menyesuaikan kedua variabel ini
agar dapat dioptimalkan sebagai strategi peningkatan kinerja pegawai secara berkelanjutan dan
menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
menggambarkan dan menjelaskan pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan reward terhadap kinerja
pegawai secara terukur menggunakan data numerik. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran objektif mengenai kondisi aktual di PT. Terusan Indah Perkasa serta
memungkinkan dilakukan pengujian hubungan antarvariabel secara statistik. Melalui desain ini,
peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana gaya kepemimpinan dan pemberian reward berperan
dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. Terusan Indah Perkasa yang
berjumlah 105 orang. Karena jumlah populasi lebih dari 100, penentuan sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (eritical value) sebesar 10%, sehingga diperoleh
jumlah sampel 51 responden yang dianggap mampu mewakili keseluruhan populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling acak sederhana (simple random sampling), di mana
setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari beberapa butir pernyataan untuk
mengukur variabel gaya kepemimpinan, reward, dan kinerja pegawai. Sebelum digunakan, instrumen
diuji melalui uji validitas untuk memastikan setiap item mampu mengukur konstruk yang dimaksud,
serta uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen dalam menghasilkan data yang stabil.
Instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel selanjutnya digunakan sebagai alat utama pengumpulan
data.

Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh simultan
maupun parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t dipergunakan untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel bebas (gaya kepemimpinan dan reward) secara individu
terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, uji F digunakan untuk menilai pengaruh kedua variabel bebas
secara bersama-sama. Selain itu, koefisien determinasi (R?) dihitung untuk melihat seberapa besar
kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada variabel terikat. Kombinasi analisis tersebut
memberikan dasar yang kuat schingga kesimpulan penelitian lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uiji Validitas

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai » hitung dan r tabel pada taraf
signifikansi 0,05. Uji validitas digunakan untuk memastikan setiap butir kuesioner benar-benar
mengukur variabel yang diteliti. Hasil uji validitas untuk variabel gaya kepemimpinan, reward dan
kinerja pegawai disajikan pada tabel berikut sebagai dasar penentuan kelayakan instrumen.

32617 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



Tabel 1. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (Xi)

No Rhitung Rtabel Kesimpulan
1 705" 0.276 Valid
2 024" 0.276 Valid
3 567" 0.276 Valid
4 542" 0.276 Valid
5 542" 0.276 Valid
6 096” 0.276 Valid
7 784" 0.276 Valid
8 544" 0.276 Valid
9 5817 0.276 Valid

10 779" 0.276 Valid
11 063" 0.276 Valid

Dari tabel 1 diatas terlihat korelasi semua item untuk gaya kepemimpinan (Xi) menunjukan
hasil yang signifikan yaitu nilai pearson correlation > 0.276 sehingga disimpulkan semua item butir
pernyataan gaya kepemimpinan (X1) adalah valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Reward (Xz)

No Rhitung Rtabel Kesimpulan
1 8217 0.276 Valid
2 750”7 0.276 Valid
3 767" 0.276 Valid
4 523" 0.276 Valid
5 762" 0.276 Valid
6 088" 0.276 Valid
7 028" 0.276 Valid
8 576" 0.276 Valid
9 017" 0.276 Valid

10 792" 0.276 Valid

Dari tabel 2 diatas terlihat korelasi semua item untuk reward (X2) menunjukan hasil yang
signifikan yaitu nilai pearson correlation > 0.276 sehingga disimpulkan semua item butir pernyataan reward

(X2) adalah valid.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)

No Rhitung Rtabel Kesimpulan
1 17 0.276 Valid
2 095”7 0.276 Valid
3 705™ 0.276 Valid
4 095" 0.276 Valid
5 587" 0.276 Valid
6 594" 0.276 Valid
7 884" 0.276 Valid
8 5617 0.276 Valid
9 773" 0.276 Valid

10 5627 0.276 Valid
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Dari tabel 3 diatas terlihat korelasi semua item untuk kinerja pegawai (Y) menunjukan hasil
yang signifikan yaitu nilai pearson correlation > 0.276 sehingga disimpulkan semua item butir pernyataan
kinerja pegawai (Y) adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi internal instrumen. Penelitian ini
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha
berada di atas 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel gaya kepemimpinan, reward dan kinerja
pegawai dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (Xi)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
0.852 11

Dari tabel 4 diatas, nilai pada Cronbach Alpha semua lebih besar dari 0.06. Seluruh item
pernyataan dari variabel gaya kepemimpinan sebesar 0.852 > 0.06, maka variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Reward (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
0.880 10

Dari tabel 5 diatas, nilai pada Cronbach Alpha semua lebih besar dari 0.06. Seluruh item
pernyataan dari variabel reward sebesar 0.880 > 0.06, maka variabel yang digunakan dalam penelitian
ini dinyatakan reliabel.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
0.867 10

Dari tabel 6 diatas, nilai pada Cronbach Alpha semua lebih besar dari 0.06. Seluruh item
pernyataan dari variabel kinerja pegawai sebesar 0.867 > 0.06, maka variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(gaya kepemimpinan dan reward) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). Berikut hasil analisis
regresi linear berganda, sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Cocfficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.367 4.266 0.006
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Gaya 0.411 0.102 0.459 | 0.000
Kepemimpinan
Reward 0.317 0.095 0.380 | 0.002

Y =12.367 + 0.411 X1 0.317 Xz

Dari persamaan linear berganda diatas dapat dijelaskan:

a. Nilai konstanta sebesar 12.367 menunjukkan bahwa ketika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan
Reward (X2) berada pada posisi nol atau tidak berpengaruh, tingkat kinerja pegawai tetap berada
pada angka dasar 12.367. Ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain di luar model yang juga
memengaruhi kinerja.

b. Koefisien Beta sebesar 0.459 mengartikan bahwa setiap peningkatan 1 standar deviasi pada gaya
kepemimpinan akan meningkatkan kinerja sebesar 0.459 standar deviasi. Dengan demikian, gaya
kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan cukup dominan dalam mendorong peningkatan
kinerja pegawal.

¢c. Koefisien Beta 0.380 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 standar deviasi pada reward akan
meningkatkan kinerja sebesar 0.380 standar deviasi. Hal ini menandakan bahwa reward berperan
penting dalam meningkatkan kinerja, meskipun pengaruhnya sedikit lebih kecil dibandingkan
variabel gaya kepemimpinan.

Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel,
dimana nilai ttabel yang digunakan berada pada derajat kebebasan (df) = n-k = 51 — 3 = 48 dengan
tingkat signifikansi a = 0.05, yaitu 1.678.

Tabel 8. Hasil Uji t

Cocfficients”
Mode! Unstandardized Standardized t Sig.
Cocfficients Cocfficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 18.158 | 4.282 4.241 | 0.000
Gaya 0.574 | 0.098 0.642 | 5.855| 0.000
Kepemimpinan
Reward 0.500 | 0.095 0.600 | 5.256 | 0.000

Berdasarkan tabel 5.20, variabel gaya kepemimpinan terbukti berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai, ditunjukkan oleh nilai # hitung 5.855 dengan signifikansi 0.000 (<0,05). Koefisien
Beta 0.642 menegaskan bahwa peningkatan gaya kepemimpinan akan diikuti peningkatan kinerja
pegawai. Dengan demikian, penerapan gaya kepemimpinan yang jelas, suportif dan efektif
memberikan kontribusi kuat dalam mendorong produktivitas dan kualitas kerja pegawai.

Untuk variabel reward, hasil uji t menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai # hitung 5.256
dan signifikansi 0.000 (<0,05). Nilai Beta 0.600 menunjukkan bahwa semakin baik dan konsisten
pemberian reward, semakin tinggi pula kinerja pegawai. Hal ini menegaskan bahwa reward yang adil dan
sesual pencapaian dapat meningkatkan motivasi, semangat kerja, dan produktivitas pegawai.

2. Uji f (Uji Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel
pada taraf signifikansi 0.05% dan derajat kebebasan dfl1=k -1=3 -1= 2 dan df2=n -k =51 - 2 =49,
sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 3.19.
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Tabel 9. Uji f Variabel Xi dan X2 Terhadap Y

ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression | 1248.251 21624.126 | 26.268 .000°
Residual 1140.494 48 | 23.760
Total 2388.745 50

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung > F tabel (26.268 > 3.19) dan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya, variabel
gaya kepemimpinan dan reward secara simultan berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja
pegawai. Dengan demikian, model regresi ini layak digunakan dan dapat disimpulkan bahwa
kombinasi antara gaya kepemimpinan dan reward memiliki hubungan yang bermakna terhadap kinerja
pegawai pada PT. Terusan Indah Perkasa.

3. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel 10. Hasil Uji Determinasi

Model Summary
Mode! R R Adjusted Std.
Square | R Square | Error of
the
Estimate
1 723° 0.523 0.503 4.874

Berdasarkan Tabel 5.22, nilai Adjusted R Squnare sebesar 0.503 menunjukkan bahwa sekitar
50.3% variasi dalam kinetja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan dan reward
dalam model ini. Artinya, model regresi yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang cukup
baik terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai. Sisanya, yaitu sebesar 49.7%, dijelaskan oleh
faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adjusted R Square digunakan karena
lebih akurat dalam merepresentasikan kekuatan model, terutama ketika terdapat lebih dari satu
variabel independen.

Pembahasan

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t, variabel gaya kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai, yang ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5.855 dan signifikansi 0.000 (lebih kecil
dari 0.05). Nilai ini mengindikasikan bahwa secara statistik, gaya kepemimpinan berkontribusi nyata
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Organisasi akan berjalan optimal apabila peran kepemimpinan
dijalankan dengan baik dan penuh tanggung jawab. Sebaliknya, kepemimpinan yang tidak sesuai aturan
dapat menimbulkan berbagai masalah yang menghambat kinerja pegawai. Kinerja karyawan yang baik
akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, sehingga pengelolaan sumber daya manusia perlu
mendapat perhatian khusus agar perusahaan mampu menghasilkan karyawan dengan kinerja yang
optimal (Nugroho dkk., 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian Selvi dkk. (2024) menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Hasil
perhitungan tersebut menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dikarenakan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya kepemimpinan
mampu mempengaruhi kinerja karyawan.
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Pengaruh Reward Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t, variabel reward memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinetja pegawai, dengan
nilai t hitung sebesar 5.256 dan signifikansi 0.000, yang berada di bawah batas signifikan 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik, reward atau penghargaan yang diberikan kepada pegawai
berkontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja mereka. Kinerja karyawan merupakan faktor penting
bagi keberhasilan sebuah organisasi, terutama di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Untuk
memaksimalkan potensi sumber daya manusia, perusahaan menerapkan berbagai strategi manajemen,
salah satunya melalui sistem reward. Reward berperan dalam memengaruhi perilaku dan motivasi
karyawan, sehingga dapat mendorong mereka bekerja lebih berkualitas dan bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan (Liana dkk., 2021).

Pernyataan ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari Lestari dkk. (2025) yang juga
menyatakan bahwa secara parsial Reward berpengaruh signfikan terhadap peningkatan kinerja
karyawan pada sebuah perusahaan, dimana menurut mereka dengan pemberian penghargaan sesuai
jasa yang diberikan oleh setiap karyawan dapat menjadi motivasi untuk mereka lebih mengembangkan
diri dalam bekerja.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Reward Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa nilai I hitung sebesar 26,268 dengan signifikansi
0,000, yang juga lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa secara simultan gaya kepemimpinan
dan reward memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam
kinerja pegawai, dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan manajerial untuk
meningkatkan produktivitas karyawan. Pengaruh kepemimpinan dan reward dalam Perusahaan akan
sangat berpengaruh bagi kemajuan Perusahaan. Salah satu permasalahan kinerja karyawan bisa turun
karena pengaruh reward dan pengaruh kepemimpinan kurang tepat sehingga Perusahaan harus lebih
menyadari pentingnya pengaruh yang tepat dengan cara meningkatkan kinerja karyawan salah satunya
lewat pemberian reward akan secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan secara nyata (Nia, 2023).

Gaya kepemimpinan dan reward merupakan dua faktor penting yang dapat memengaruhi
kinerja pegawai dalam sebuah organisasi. Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas,
dukungan, serta menciptakan lingkungan kerja yang positif akan mendorong pegawai bekerja lebih
efektif. Di sisi lain, pemberian reward yang adil dan sesuai dengan pencapaian dapat meningkatkan
motivasi dan semangat kerja. Kombinasi kepemimpinan yang baik dan sistem reward yang tepat akan
berkontribusi pada meningkatnya kinerja pegawai secara keseluruhan (Sucianti dkk., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan
reward memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai. Gaya kepemimpinan
yang efektif mampu memberikan arahan, dukungan, serta membangun hubungan kerja yang harmonis
sehingga mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal. Begitu pula dengan reward yang diberikan
secara tepat dan konsisten, mampu meningkatkan motivasi, tanggung jawab, dan produktivitas
pegawai. Kedua variabel tersebut terbukti berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kinerja di
lingkungan PT. Terusan Indah Perkasa.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa organisasi perlu memperkuat peran
kepemimpinan serta memperbaiki sistem reward agar lebih adil, terukur, dan sesuai dengan pencapaian
karyawan. Perusahaan dapat mempertahankan gaya kepemimpinan yang suportif dan komunikatif,
serta menerapkan reward yang tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga non-finansial seperti pengakuan
atau peluang pengembangan karier. Dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik melalui
kepemimpinan yang efektif dan sistem reward yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
pegawai sekaligus mendukung pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan.
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